BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut.

1. Toko SKD memiliki 38 produk minuman kemasan yang diklasifikasikan
menjadi 3 kelompok berdasarkan ABC Pareto. Kelompok A terdiri dari 17
produk, kelompok B terdiri dari 10 produk, dan kelompok C terdiri dari 11
produk. Dari hasil pengelompokan produk dengan menggunakan ABC Pareto
Classification dengan kriteria demand value, maka produk yang dikendalikan
persediannya yaitu produk yang masuk ke dalam kelompok A yang memiliki
kontribusi paling besar dibanding kelompok produk B dan C. Produk yang
termasuk ke dalam kelompok A memiliki kontribusi pendapatan yang tinggi,
oleh karena itu akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan toko jika tidak
di kendalikan atau diawasi. Pengecekan harus dilakukan secara ketat agar
produk tersedia tepat waktu.

2. Dari hasil pengendalian persediaan dengan menggunakan metode POQ dan
EOQ untuk produk yang berasal dari supplier Kota Palembang diperoleh
besarnya frekuensi pemesanan, jumlah pemesanan optimal, safety stock, waktu
pemesanan kembali dan total biaya persediaan. Dengan pengendalian
persediaan metode POQ didapat nilai POQ yaitu 1, artinya pemesanana produk
ke supplier dapat dilakukan 1 kali dalam satu periode. Frekuensi pemesanana
yang dilakukan lebih sedikit dibandingkan sebelum dilakukannya
pengendalian  persediaan. Untuk pengendalian persediaan dengan
menggunakan metode EOQ memiliki frekuensi lebih sering dan berbeda-beda
untuk setiap produk. Pada kondisi aktualnya total biaya persediaan toko yaitu
sebesar Rp 2.645.969,78 setelah dilakukan pengendalian persediaan metode
POQ memberikan biaya persediaan sebesar Rp 2.314.653,98 dengan
penghematan biaya sebesar Rp 331.315,80 atau setara dengan 13%. Metode
EOQ memberikan total biaya persedian untuk 5 produk yang dikendalikan
sebesar Rp 2.895.352,85 hal ini lebih besar nilainya dibandingkan dengan
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kondisi aktualnya. Jadi pengendalian persediaan untuk produk dari Supplier
Kota Palembang dengan metode POQ memberikan total biaya persediaan lebih
kecil dari pada kondisi aktual dan metode EOQ. Dilihat dari segi biaya metode
POQ lebih baik diterapkan untuk melakukan pengendalian persedian produk
dari supplier Kota Palembang.

3. Dilakukannya pengendalian persediaan dengan metode POQ dan EOQ pada 12
produk kelompok A yang berasal dari supplier di Kota Padang, didapat nilai
kuantitas pemesanan ekonomis setiap kali pesan, sehingga dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya sftock out. Pada pengendalian persediaan dengan
metode POQ memiliki interval periode pemesanan sebanyak 1 kali dalam satu
periode dan lebih sedikit dari pada kondisi aktualnya. Sedangkan pada metode
EOQ frekuensi pemesanan yang didapatkan lebih sering dibanding dengan
sebelum dilakukannya pengendalian. Pada pengendalian dengan metode POQ
untuk 12 produk dari supplier Kota Padang diperoleh besarnya total biaya
persediaan sebesar Rp 1.414.343,95. Biaya yang dikeluarkan lebih sedikit
dibandingkan pada kondisi aktual yaitu Rp 2.634.915,26. Metode POQ
memberikan penekan biaya sebesar Rp 1.220.571,31 setara dengan 46%. Pada
metode EOQ memberikan total biaya persediaan untuk 12 produk yang berasal
dari supplier Kota Padang sebesar Rp 2.167.898,48 dan lebih kecil dari kondisi
aktualnya yaitu Rp 2.634.915,26. Metode EOQ memberikan penekan biaya
sebesar Rp 1.220.571,31. Dengan persentase penekan biaya terhadap kondisi
aktual sebesar 18%. Dengan demikian metode POQ lebih cocok untuk
diterapkan.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pihak toko dan penelitian selanjutnya yaitu:

1. Sebaiknya pemilik toko dapat memberikan perhatian lebih terhadap produk yang
termasuk ke dalam kelompok A dengan menggunakan penelitian ini sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perbandingan pengendalian
persediaan untuk kelompok produk A menggunakan metode pengendalian

persediaan yang lain.
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